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TUGAS AKHIR 

MEKANISME PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PPH 21 

PEGAWAI PADA BANK TABUNGAN NEGARA KANTOR CABANG 

PEKANBARU 

                                                         OLEH : 

 

CHYNTA RISDEA AMANDA 

NIM :  02170621061 

Tugas Akhir ini dilakukan di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru 

yang dimulai pada tanggal 03 Januari 2024 sampai dengan 30 Maret 2024 Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Mekanisme pemotongan  pajak penghasilan pasal 

21 pegawai di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru, kemudian 

membandingkan dengan Peraturan Pemerintah dan aturan- aturan yang mengacu pada 

Pajak penghasilan pasal 21. Dan juga mengetahui terkait sistem administrasi dalam 

pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak peghasilan pasal 21 di Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabnag Pekanbaru Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta sebagai referensi untuk 

peneliti berikutnya. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, Sistem administrasi pajak penghasilan pasal 21 pegawai di BTN Kantor 

Cabang Pekanbaru sudah efektif dalam hal mengikuti peraturan pemerintah dan aturan- 

aturan lainnya yang mengatur tentang Pajak Penghasilan Pasal 21. 
 

 

Kata Kunci : Pajak, Mekanisme, Pajak Penghasilan Pasal 21. 
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iii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah sumber utama pembiayaan Negara, tidak dapat dipungkiri 

bahwa sebagian besar sumber pembiayaan Negara berasal dari sektor pajak. 

Penerimaan dari sektor pajak sangat mendukung terlaksananya pembangunan di 

berbagai sektor sebagai wujud pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Hal 

tersebut dikarenakan sampai detik ini penerimaan Negara dari sektor pajak masih 

menjadi prioritas utama untuk mensukseskan dan melancarkan pembangunan 

nasional yang terus berkesinambungan. Bagi Negara pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan terpenting yang akan digunakanuntuk membiayai pengeluaran 

Negarabaik pengeluaran rutin maupun pengeluaran untuk pembangunan. 

Adapun jenis pajak yang ditetapkan pemerintah salah satunya adalah pajak 

penghasilan yaitu pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan 

yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Ada beberapa jenis Pajak 

Penghasilan yaitu PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 24, PPh 

Pasal 25, dan PPh Pasal 26. Didalam tugas akhir ini Penulis akan membahas 

tentang PPh Pasal 21 yang berkaitan dengan perusahaan yang akan diteliti. 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah pajak yang dipotong terhadap 

penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang diterima oleh 

Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri. PPh Pasal 21 merupakan salah satu jenis 

Pajak Penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun. PPh Pasal 21 dipotong, 
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disetor dan dilaporkan oleh pemotong pajak, yang dimaksud dengan pemotong 

pajak adalah pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dan pensiun, badan, 

perusahaan, dan penyelenggara kegiatan. 

Kemudian Pajak Penghasilan yang telah dipotong dan disetorkan secara 

benaroleh pemberi kerja atas penghasilan yang diterima atau diperoleh 

sehubungan dengan pekerjaan dari satu pemberi kerja merupakan pelunasan pajak 

yang terutang untuk tahun pajak yang bersangkutan. PPh Pasal 21 yang terutang 

harus disetorkan ke kas Negara dan penyetoran PPh Pasal 21 harus menggunakan 

dokumen yang diperlukan untuk diserahkan ke kantor pajak. Dalam penyetoran 

PPh Pasal 21 atas honorarium instruktur tidak tetap terdapat mekanisme yang 

harus dipatuhi. Sehingga perlu adanya penelitian mengenai penghitungan, 

pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan. 

Setiap Badan Usaha atau perusahaan memiliki pegawai yang bekerjauntuk 

membantu memperlancar produktivitas dan memaksimalkan kinerja serta 

memanfaatkan waktu secara efektif pada sebuah perusahaan. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Pegawai Pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Pekanbaru Tahun 2023 

No Jabatan Jumlah 

1 Assistant Manager 23 

2 Manager 9 

3 Senior Manager 1 

4 Ass. Vice President 2 

5 Senior Staff 74 

6 Staff 34 

7 Ex. Pegawai 6 

Sumber: Bank Tabungan Negara Kantor Cbang Pekanbaru Tahun 2023 
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Tabel 1.1 menjelaskan tentang jumlah pegawai yang bekerja di Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Pekanbaru dengan jumlahpegawai sebanyak 

149 pegawai dengan jabatan yang berbeda-beda serta memiliki tugas dan 

tanggungjawab yang berbeda-beda setiap jabatan masing-masing pegawai. 

Pegawai yang bekerja di suatu perusahaan akan mendapatkan penghasilan 

dalam julah tertentu secara teratur. Termasuk anggota dewan komisaris dan 

anggota dewan pengawas serta pegawai yang bekerja berdasarkan kontrak untuk 

suatu jangka waktu tertentu yang menerima atau memperoleh penghasilan dalam 

jumlah tertentu secara teratur. Berikut penulis sajikan pajak gaji Februari 2024 di 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru. 

Tabel 1.2 Pajak Gaji Tahun 2023 

Bank Tabungan Negara Cabang Pekanbaru 

Penghasilan 

Bruto  

Pajak Gaji             

Tahun 2024 

Pajak JP ex 

Pegawai 

Pajak yang 

Harus Disetor 

Rp 1.652.821.019 Rp 108.985.165 Rp 3.401.814 Rp 112.386.979 

Sumber: Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru Tahun 2023 

 

Tabel 1.2 terlihat jumlah penghasilan bruto seluruh pegawai, pajak gaji 

Februari 2024 pegawai, pajak jaminan pensiun ex pegawai Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Pekanbaru, dan total pajak yang harus disetor pegawai 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru.Jumlah penghasilan bruto dan 

pajak yang harus disetor pegawai telah dihitung oleh bendahara kantor pusat Bnak 

Tabungan Negara. 
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Bank Tabungan Negara Cabang Pekanbaru merupakan salah satu 

perusahaan BUMN yang berbentuk perseroan dan bergerak di bidang 

perbankan. Bank Tabungan   Negara   juga   bekerja   didalam   tabungan,   

KPR dan perumahan. Berkomitmen menjadi Bank yang melayani dan 

mendukung pembiayaan sektor perumahan melalui tiga produk utama, 

perbankan, perseorangan, bisnis dan syariah. Di dalam menjalankan kegiatan 

pelayanannya, Bank Tabungan Negara tentunya mempunyai pegawai yang 

juga harus menerima penghasilan dan tentunya harus dipotong pajak 

penghasilannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

Dalam sistem perpajakan di Indonesia fiskus menyerahkan atau memberikan 

wewenang terhadap wajib pajak orang pribadi atau badan untuk menghitung, 

menyetor dan melaporkan sendiri besarnya pajak. 

Dimana perhitungan, pemotongan, pelaporannya harus sesuai dengan 

peraturanan perpajakan yang berlaku yaitu Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER- 16/PJ/2016 namun dalam kenyataannya masih banyak terdapat 

perusahaan yang melakukan perhitungan mengenai pembayaran pajak yang belum 

sesuai dengan ketentuan. Terkadang terjadi selisih antara perhitungan perusahaan 

dengan perhitungan perpajakan, jika perhitungan perusahaan lebih kecil daripada 

perhitungan perpajakan maka terjadi kurang bayar. Selain itu juga adanya 

keterlambatan dalam pelaporan pajak serta pemotongan pajak yang belum sesuai 

Dengan adanya hal-hal tersebut perusahaan dapat dikenai sanksi sesuai dengan 

perpajakan yang berlaku yang hal tersebut merupakan kerugian bagi perusahaan. 

Termasuk Peran sistem administrasi pajak juga sangat penting karena hasil 
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dari analisis digunakan oleh berbagai pihak, baik intern maupun ekstern 

perusahaan dalam mengambil keputusan sehingga kondisi keuangan perlu 

diketahui bagaimana sebenarnya, khususnya dalam dalam hal Pajak Penghasilan 

Pasal 21. Namun dalam kenyataan selama ini, sebagian kebijakan pemerintah 

ternyata masing kurang dipahami dan belum dapat dilakukan sepenuhnya oleh 

wajib pajak. Masing banyak wajib pajak yang kebingungan dalam pembayaran 

pajak. Wajib pajak melakukan pembayaran pajak ke Kantor Pelayanan Pajak 

tempat wajib pajak terdaftar untuk melakukan pembayaran pajak, saat 

menyampaikan pelaporan pembayaran pajak terutang terjadi perselisiihan antara 

wajib pajak dengan pihak pemotong pajak serta dalam pengadministrasian masih 

kurang memperhatikan sistem perpajakan yang baru. 

Untuk itu, Penulis tertarik untuk meneliti pajak yang ditanggung oleh Orang 

Pribadi (Wajib Pajak) yaitu PPh pasal 21. Penulis ingin mengamati terutama 

dalam perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas PPh Pasal 21 

yang dari perhitungan tersebut dan juga Hal ini, dikarenakan sebagian besar 

masyarakat (Wajib Pajak) kurang memahami tata cara perhitungan, pemotongan, 

penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan atas PPh Pasal 21 sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Untuk itu, penulisan tugas akhir Ini 

memberikan pemahaman tentang cara perhitungan, pemotongan, penyetoran dan 

pelaporan atas pegawai tetap yang sesuai dengan aturan PPh Pasal 21 kepada 

Wajib Pajak maupun perusahaan agar keduanya memperoleh manfaat yang 

optimal. 
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Berdasarkan alasan diatas yang telah dijelaskan penulis tertarik untuk untuk 

mengangkat judul tugas akhir “MEKANISME PEMOTONGAN PAJAK 

PENGHASILAN PPH 21 PEGAWAI PADA BANK TABUNGAN NEGARA 

KANTOR CABANG PEKANBARU” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan permasalahan yang 

akan di bahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme dan cara perhitungan (PPh) 21 pegawai pada 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru? 

2. Bagaimana Sistem administrasi pemotongan, penyetoran dan 

pelaporan pajak penghasilan 21 di bank Tabungan negara pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme dan cara perhitungan (PPh) 21 

pegawai pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru. 

      2.  Untuk mengetahui Sistem Administrasi dalam Pemotongan, Penyetoran dan 

Pelaporan pajak penghasilan pasal 21 pegawai pada Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Pekanbaru. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu : 

1. Manfaat bagi penulis: 

Menambah wawasan dan menjadi sumber informasi tentang sistem 

administrasi pajak penghasilan (PPh) 21 di Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Pekanbaru 

2.  Manfaat bagi instansi: 

Dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan dan 

sebagai bahan masukan dan informasi dalam merumuskan kebijaksanaan dalam 

menerapkan pajak penghasilan. 

3. Manfaat bagi Peneliti Lain: 

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian yang berkaitan 

tentang mekanisme pemotongan pajak penghasilan pph 21 bagi pembaca di 

kemudian hari.  

 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pekanbaru Provinsi Riau. Dengan objek penelitian 

pada Bank Tabungan Negara yang berlokasi di Jl. Jendral Sudirman, No.393 

Pekanbaru, Provinsi Riau, Kode Pos: 28116, Telepon: (0761) 40494, Facx: 

1.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024 sampai dengan Maret 2024 
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1.5 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dilapangan oleh 

penulis. Data primer yang diperoleh penulis secara langsung melalui 

wawancaraData primer adalah data yang didapatkan langsung dilapangan oleh 

penulis. Data primer yang diperoleh penulis secara langsung melalui wawancara. 

1.5.2 Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada, 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti atau data yang tidak langsung 

diperoleh peneliti melainkan diperoleh melalui beberapa dokumen yang sudah 

tersedia. Data tersebut dalam bentuk catatan, buku-buku dan sebagainya. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

1 Wawancara, yaitu penulis melakukan tanya jawab tentang masalah yang 

terkait secara langsung dan terbuka kepada pegawai Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Pekanbaru. 

2 Observasi, yaitu penulis mengamati langsung turun ke lokasi penelitian 

untuk mengamati secara dekat mengenai masalah yang diteliti. 

3 Dokumentasi menurut (Sugiyono 2015: 329), yaitu suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapatmendukung penulisan Tugas Akhir ini. 
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1.7 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara menghubungkan kenyataan yang ada, 

yaitu dengan metode dekriptif. Suatu cara menyusun data yang sudah ada 

sedemikian rupa kemudian dihubungkan dengan teori yang sudah ada diperoleh 

dan mendukung, kemudian diambil satu kesimpulan dan diakhiri dengan 

mengemukakan saran yang dianggap perlu. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk keperluan penyusunan ini nantinya, maka secara umum penulis 

menguraikan kedalam empat Bab yang masing-masing Bab menjadi sub Bab 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan Bab yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan yang diakhiri sistematika pembahasan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Merupakan uraian tentang gambaran dan struktur orgnaisasi 

Bank Tabungan Negara Kntor Cabang Pekanbaru, Provinsi 

Riau. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Merupakan uraian teori yang mendukung penulisan penelitian 

ini, disini akan dibahan mengenai telaah pustaka yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 
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BAB IV : PENUTUP 

Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran bermanfaat bagi Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Pekanbaru,Provinsi Riau. 
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  BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Berdirinya Bank Tabungan Negara 

Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang 

berbentuk perseroan terbatas dan bergerak dibidang jasa keuangan perbankan. 

Cikal bakal Bank BTN dimulai dengandidirikannya Postpaarbank di Btavia pada 

tahun 1897, pada masa pemerintahan Belanda.Pada 1 april 1942 postpaarbank 

diambil alih pemerintah jepang dan diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku. 

Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil alih oleh 

pemerintah Indonesia, dan namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos RI. 

Usai dikukuhkannya Bank Tabungan Pos RI ini sebagai satu-satunya lembaga 

tabungan di Indonesia. Pada tanggal 9 Februari 1950 pemerintah mengganti 

namanya dengan nama Tabungan Pos. 

Tanggal 9 februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal Bank BTN. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.4 Tahun 1963 

Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 Tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963, 

maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi Bank 

Tabungan Negara. dalam periode ini posisi Bank BTN telah berkembang dari 

sebuah unitmenjadi induk yang berdiri sendiri. Kemudian sejarah Bank BTNmulai 

diukir kembali dengan ditunjuknya oleh pemerintah Indonesia pada tanggal 29 

Januari 1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI No. B-49/MK/I/1974 sebagai 

wadah pembiayaan proyek perumahan untukrakyat. Sejalan dengan tugas tersebut. 

Maka mulai 1976 mulailah realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama 
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kalinya oleh BTN dinegeri ini. Sayap Bank BTN pun semakin melebar pada tahun 

1989 BTN sudah mengeluarkan obligasi pertamanya. Pada tahun 1992 status BTN 

ini menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) karena sukses dalam bisnis 

bisnis perumahan melalui fasilitas KPR tersebut. Status persero ini 

memungkinkan Bank BTN bergerak lebih luas dengan fungsinya sebagai bank 

umum (komersial). 

Sukses Bank BTN dalam bisnis KPR juga telah meningkatkan status BTN 

sebagai bank konvensional menjadi Bank Devisa pada tahun 1994. Layanan 

dalam bentuk penerbitan Letter of Credit (L/C), pembiayaan usaha dalam bentuk 

dollar. Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Water House Coopers, 

Pemerintah melalui MenteriBUMN dalam surat No. 5-544/MMBU/2002 

memutuskan BTN sebagai Bank umum dengan fokus bisnis pembiayaan 

perumahan tanpa subsidi. Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap produk investasi baru 

berbasis sekuritisasi. Ditahun yang sama BTN melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana (IPO) dan listing di Bursa Efek Indonesia. Pada tanggal 31 Maret 

2018, Bank memiliki 99 kantor cabang (termasuk 24 kantor cabang Syariah), 322 

kantor cabang pembantu (termasuk 42 kantor cabang pembantu Syariah), 492 

kantor kas ( termasuk 7 kantor kas Syariah), dan 2.996 SOPP (System Online 

Payment Point/Kantor Pos On-line). 
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2.2 Deskripsi Umum Bank Tabungan Negara Cabang Pekanbaru 

Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

berbentuk perseroan terbatas dan bergerak dibidang perbankan. Yang 

berkomitmen menjadi Bank yang melayani dan mendukung pembiayaan sektor 

perumahan melalui tiga produk utama,perbankan perseorangan, bisnis dan 

syariah. 

2.3 Visi dan Misi Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru Visi: 

“Menjadi The Best Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 2025”. 

Misi: 

1 Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumah. 

2 Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia melalui 

penyediaan rumah yang layak. 

3 Menjadi home of Indonesia’s best talent 

4 Meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada pertumbuhan 

profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan blue chip dengan 

prinsip manajemen risiko yang kokoh. 

5 Menjadi minta keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

ekosistem perumahan dengan menyediakan solusi menyeluruh dan 

layanan terbaik melalui inovasi digital. 
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2.4 Nilai-nilai budaya Bank Tabungan Negara 

Bank BTN memiliki 6 (enam) Core Values akhlak yang menjadi pondasi 

bagi seluruh pegawai Bank BTN dalam berperilaku untuk mencapai visi Bank 

BTN. 

a. Amanah 

1. Memnuhi janji dan komitmen 

2. Bertanggung jawab atas tugas, keputusan dan tindakan yangdilakukan. 

3. Berpegang teguh kepada nilai moral dan etika. 

b. Kompeten 

1. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah 

2. Membantu orang lain belajar. 

3. Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik 

c. Harmonis 

1. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. 

2. Membantu orang lain belajar. 

3. Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik. 

d. Loyal 

1. Menjaga nama baik sesamakaryawan, pimpinan, BUMN, dan negara. 

2. Rela berkorban untuk mecapai tujuan yanglebih besar. 
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3. Patuh kepada pimpinan sepanjnag tidak bertentangan dengan hukum dan 

etika. 

e. Adaptif 

1. Cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik. 

2. Terus-menerusmelakukan yang perbaikan mengikuti 

perkembangan teknologi. 

3. Bertindak proaktif. 

f. Kolaborafif 

1. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi. 

2. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah. 

3. Menggerakkan pemanfaataan berbagai sumber daya untuktujuan bersama. 

 

2.5 Makna Enam Nilai Budaya 

a. Amanah, memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

b. Kompeten, terus belajar dan mengebangkan kapasitas. 

c. Harmonis, saling peduli dan menghargai perbedaan. 

d. Loyal, berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

e. Adaptif, terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun 

menghadapi perubahan. 

f. Kolaboratif, membangun kerja sama yang efektif.. 
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2.6 Struktur Organisasi  

Struktur Organisasi Pada Bank Tabungan negara Kantor Cabang Pekanbaru 

 

 

 
Sumber: Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru  
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2.7 Tugas dan Tanggungjawab 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing disetiap jabtan 

dalam struktur organisasi tersebut, sebagai berikut: 

a. Branch Manager 

1. Bertanggung jawab atas keseluruhan target dan pelayanan 

kantor cabang serta kantor dibawahnya. 

2. Mendisposisi keunit kerja (consumer, commercial, 

supporting) melalui DBM (deputy branch manager) 

3. Membina hubungan baik dengan nasabah utama serta rekan 

platinum 

b. Deputy Branch Manager Consumer 

1. Bertanggung jawab atas seluruh kualitas layanan baik 

consumer service, teller, maupun financing service. 

2. Bertanggung jawab atas pencapaian dari 

pembiayaan dan penghimpunan dana pihak ke-3. 

3. Membina hubungan baik dengan developer, notaris, dan 

pihak ke-3 yang mendukung pencapaian atas target 

perusahaan. 

c. Deputy Branch Manager Supporting 

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan supporting bank. 

2. Bertanggung jawab atas penggunaan dana kantor. 

3. Bertanggung jawab atas kegiatan pelaporan baik dari 

dokumen keuangan dan lain – lainnya yang berkaitan 
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dengan bisnis bank. 

d. Consumer Funding Officer 

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan supporting bank 

2. Bertanggung jawab atas kegiatan pelaporan baik dari 

dokumen keuangan dan lain-lainnya yang berkaitan dengan 

bisnis bank. 

e. Sekertaris 

1. Mendokumentasiakan perihal surat menyurat (surat 

elektronik ataupun non elektronik) dan mendistribusikan 

kepada para manajer. 

2. Membuat jadwal harian dari pimpinan cabang. 

3. Membuat laporan, menyimpan dan mengatur arsip sesuai 

dengan yang telah ditentukan oleh organisasi. 

f. Costumer Service 

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan costumer service, 

diantaranya yaitu membuka dan menutup rekening serta 

handing complain. 

2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah, baik nasabah 

eksiting/walking costumer. 

g. Teller 

Memberikan pelayanan prima dalam dunia teller berupa transaksi 

uang keluar dan uang masuk dalam bentuk penyetoran penarikan 

maupun transfer. 
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h. Financing Service 

Bertanggung jawab memberikan pelayanan prima dalam 

bentuk pelayanan sebagai nasabah pembiayaan dalam bentuk 

penjelasan tipe- tipe pembiayaan yang akan dikehendaki oleh 

nasabah. 
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          BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mekanisme pemotongan 

Penghasilan Pasal 21 di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru, dapat 

disimpulkan: 

a. Berdasarkan hasil penelitian, Prosedur Pemotongan, Penyetoran dan 

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 di Bank Tabungan Negara Kantor 

telah sesuai dengan ketentuan Undang- Undang Perpajakan No. 36 Tahun 

2008 dan Peraturan DJP No. PER-16/PJ/2016  

b. Sistem administrasi terkait Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan  Pajak 

Penghasilan Pasal 21 di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru 

telah tertata rapi dan dikelola dengan baik. 

 4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagaiberikut: 

a. Perlu adanya rincian perhitungan PPh Pasal 21 agar mempermudah 

masing-masing pegawai untuk mengetahui kebenaran dari jumlah PPh 

Pasal 21yang harus di setor dan dilaporkan. 

b. Dengan suksesnya pengelolaan sistem administrasi Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 di perusahaannya, Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Pekanbaru harus terus menumbukembangkan sinergitas kepada setiap 

perusahaan perbankan lain di pekanbaru agar sistem administrasi Pajak 

Pengha silan (PPh) 21 di setiap daerah tersebut dapat dikelola dengan baik. 
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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana Sistem Administrasi atas Pajak Penghasilan Pasal 21 

DiBank Tabungan Negara Kantor Cabang Pekanbaru? 

2. Peraturan UU Tahun berapa yang dipakai untuk pemotongan, 

penyetoran, dan pelaporan PPh 21 di BTN? 

3. Bagaimana proses pemotongan PPh Pasal 21 Di Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Pekanbaru? 

4. Bagaimana Proses penyetoran dan pelaporan PPh 21 di BTN 

KantorCabang Pekanbaru? 

5. Apakah seluruh pegawai BTN Kantor Cabang Pekanbaru sudah 

mempunyai NPWP? 

6. Apakah masih ada pegawai yang melaporkan pajaknya secara                  manual? 
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